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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesejahteraan psikologis serta 

upaya yang dilakukan narapidana lanjut usia dalam mencapai psychological well-

being di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Sragen. Kehidupan di lembaga 

pemasyarakatan dapat memengaruhi kesehatan psikologis seseorang dan 

menimbulkan tekanan mental seperti stres, rasa bersalah, dan isolasi sosial. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan observasi terhadap empat narapidana lanjut usia yang telah 

menjalani setengah dari masa pidananya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keempat subjek memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang relatif baik pada 

beberapa dimensi seperti penerimaan diri, pengembangan diri, tujuan hidup, otonomi, 

dan hubungan positif dengan orang lain. Upaya yang dilakukan untuk mencapai 

kesejahteraan psikologis meliputi peningkatan religiusitas, partisipasi dalam kegiatan 

pembinaan, serta membangun hubungan sosial yang positif dengan sesama 

narapidana dan petugas. Dukungan keluarga dan lingkungan lembaga 

pemasyarakatan juga berperan penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis 

narapidana lanjut usia. 

INTRODUCTION 
Proses penuaan merupakan bagian alami dari 

kehidupan manusia yang ditandai dengan 
menurunnya fungsi fisik, kognitif, dan sosial. 
Menurut Kholifah (2016), penuaan mengakibatkan 
perubahan struktur tubuh dan sistem kerja organ 
yang berpengaruh terhadap kemampuan fisik serta 
kondisi psikologis individu. Lansia sering kali 
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 
penurunan kesehatan, kehilangan pasangan, 
keterbatasan ekonomi, hingga menurunnya interaksi 
sosial. World Health Organization (WHO, dalam 
Prabowo, 2020) mengklasifikasikan lansia menjadi 

empat kelompok, yaitu paruh baya (45–59 tahun), 
lansia (60–74 tahun), lansia tua (75–90 tahun), dan 
sangat tua (di atas 90 tahun). Di Indonesia, menurut 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia, seseorang dikategorikan 
sebagai lansia apabila telah berusia 60 tahun ke atas. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) 
menunjukkan bahwa jumlah lansia di Indonesia 
mencapai 9,92% atau sekitar 26,82 juta jiwa. Angka 
ini menandakan bahwa Indonesia telah memasuki 
fase aging population, di mana proporsi penduduk 
berusia lanjut meningkat signifikan. Kondisi ini 
menimbulkan berbagai implikasi sosial dan 
kebijakan, termasuk di lingkungan lembaga 
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pemasyarakatan yang turut menampung narapidana 
lanjut usia (lansia). Dalam konteks pemasyarakatan, 
lansia merupakan kelompok rentan karena selain 
mengalami keterbatasan fisik, mereka juga 
menghadapi tekanan psikologis akibat kehilangan 
kebebasan, stigma sosial, serta keterpisahan dari 
keluarga. 

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
1995 tentang Pemasyarakatan, lembaga 
pemasyarakatan (lapas) berfungsi sebagai tempat 
pembinaan narapidana agar mereka dapat menyadari 
kesalahannya dan kembali menjadi anggota 
masyarakat yang berguna. Namun, kondisi di 
lapangan menunjukkan bahwa proses pembinaan 
tidak selalu berjalan optimal, terutama bagi 
narapidana lanjut usia. Lansia di lapas kerap 
mengalami penurunan kesehatan, kesepian, dan stres 
karena keterbatasan fasilitas serta minimnya 
perhatian terhadap kebutuhan psikologis mereka 
(Heidari et al., 2017). Data dari Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan (2020) mencatat terdapat lebih dari 
4.000 narapidana lansia di Indonesia, sebagian besar 
di antaranya menderita penyakit kronis seperti 
hipertensi, diabetes, dan gangguan sendi. 

Secara psikologis, narapidana lanjut usia 
menghadapi tantangan berat dalam menyesuaikan 
diri dengan kehidupan di balik jeruji. Kehilangan 
identitas sosial, pembatasan aktivitas, serta 
hilangnya kebebasan merupakan faktor utama yang 
dapat menurunkan kesejahteraan psikologis (Ryff, 
1989). Kondisi stres, rasa bersalah, dan isolasi sosial 
membuat narapidana lansia rentan mengalami 
depresi dan gangguan emosi (Kusumaningsih, 2017). 
Penelitian dari Gunawan & Handayani (2017) 
menunjukkan bahwa tingkat psychological well-
being (PWB) narapidana lansia cenderung rendah 
karena lingkungan penjara yang tertutup dan 
minimnya interaksi positif dengan orang lain. 

Psychological well-being atau kesejahteraan 
psikologis, sebagaimana dikemukakan Ryff (1989), 
merupakan kondisi individu yang mampu menerima 
diri sendiri secara positif, menjalin hubungan yang 
sehat dengan orang lain, memiliki otonomi, 
menguasai lingkungannya, memiliki tujuan hidup, 
serta terus mengembangkan potensi diri. 
Kesejahteraan psikologis bukan hanya ketiadaan 
gangguan mental, tetapi mencakup aspek positif dari 
fungsi kepribadian dan kebahagiaan hidup 
seseorang. Dalam konteks narapidana lanjut usia, 
pencapaian kesejahteraan psikologis menjadi 
tantangan tersendiri karena mereka harus beradaptasi 

dengan lingkungan yang penuh pembatasan, tekanan 
sosial, dan stigma negatif dari masyarakat. 

Kondisi tersebut menggambarkan adanya 
kesenjangan antara kebijakan pemasyarakatan 
dengan kebutuhan nyata narapidana lansia. 
Meskipun telah diterbitkan Peraturan Menteri 
Hukum dan HAM Nomor 32 Tahun 2018 tentang 
Perlakuan Khusus bagi Tahanan dan Narapidana 
Lanjut Usia, implementasinya di lapangan masih 
terbatas. Fasilitas pelayanan kesehatan mental, 
dukungan sosial, serta program pembinaan khusus 
lansia belum sepenuhnya terpenuhi. Padahal, 
dukungan sosial dari keluarga, petugas, dan sesama 
narapidana dapat meningkatkan kesejahteraan 
psikologis dan membantu proses adaptasi mereka di 

dalam lapas (Şahin et al., 2019; Matud & Garcia, 
2019). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas 
kesejahteraan psikologis pada lansia, namun 
sebagian besar berfokus pada lansia di masyarakat 
umum atau di panti sosial. Nalle dan Soetjiningsih 
(2020) menemukan bahwa lansia janda di Kupang 
menunjukkan penerimaan diri yang baik karena 
adanya dukungan sosial dan religiusitas yang kuat. 
Penelitian Restu & Wulan (2020) menunjukkan 
bahwa tingkat kemandirian berhubungan positif 
dengan kesejahteraan psikologis lansia di Panti 
Wreda. Namun, penelitian yang mengkaji 
psychological well-being pada narapidana lansia di 
lingkungan pemasyarakatan masih sangat terbatas, 
terutama di Indonesia. Padahal, kelompok ini 
menghadapi kondisi yang jauh lebih kompleks 
dibanding lansia pada umumnya karena adanya 
pembatasan sosial dan kehilangan kebebasan. 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Sragen 
merupakan salah satu UPT di bawah Kementerian 
Hukum dan HAM yang menampung sejumlah 
narapidana lanjut usia. Berdasarkan data Sistem 
Database Pemasyarakatan tahun 2021, terdapat 12 
narapidana lansia dari total 517 penghuni lapas. 
Meskipun jumlahnya relatif kecil, kelompok ini 
membutuhkan perhatian khusus dalam aspek 
kesehatan fisik maupun psikologis. Lingkungan 
lapas yang padat dan kurang mendukung dapat 
memperburuk kondisi mental mereka jika tidak 
diimbangi dengan pembinaan dan dukungan sosial 
yang memadai. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami bagaimana lansia narapidana memaknai 
kehidupannya, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru, serta berupaya mencapai 
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kesejahteraan psikologis meskipun dalam 
keterbatasan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 
ini berupaya untuk menganalisis kondisi 
psychological well-being narapidana lanjut usia di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Sragen serta 
mengidentifikasi upaya yang dilakukan untuk 
mencapainya. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam dan observasi 
langsung terhadap narapidana lansia. Fokus 
penelitian ini adalah memahami pengalaman 
subjektif mereka dalam menjalani masa pidana, cara 
mereka menghadapi tekanan psikologis, serta bentuk 
dukungan yang diterima selama berada di lembaga 
pemasyarakatan. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas pemahaman mengenai penerapan teori 
kesejahteraan psikologis Ryff (1989) dalam konteks 
populasi yang rentan seperti narapidana lansia. 
Sementara secara praktis, hasil penelitian ini dapat 
menjadi masukan bagi pengelola lembaga 
pemasyarakatan dalam merancang program 
pembinaan dan layanan psikologis yang lebih 
humanis, khususnya bagi warga binaan lanjut usia. 
Dengan demikian, diharapkan lembaga 
pemasyarakatan tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat menjalani hukuman, tetapi juga sebagai ruang 
pembinaan yang mendukung tercapainya 
kesejahteraan psikologis bagi setiap individu di 
dalamnya.  

Literature Review (Optional) 
Penelitian mengenai psychological well-being 

(PWB) telah banyak dilakukan dalam berbagai 
konteks sosial, namun studi yang secara khusus 
menyoroti kesejahteraan psikologis pada narapidana 
lanjut usia di lembaga pemasyarakatan masih 
terbatas. Teori yang digunakan sebagai dasar dalam 
penelitian ini adalah teori psychological well-being 
yang dikembangkan oleh Carol D. Ryff (1989). Teori 
tersebut menjelaskan bahwa kesejahteraan 
psikologis merupakan kondisi individu yang mampu 
berfungsi secara positif dan optimal dalam 
kehidupannya, meliputi enam dimensi utama: 
penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif 
dengan orang lain (positive relations with others), 
kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan 
(environmental mastery), tujuan hidup (purpose in 
life), dan pengembangan diri (personal growth). 

Menurut Ryff & Singer (2008), setiap individu 
dapat mencapai kesejahteraan psikologis apabila 

mampu menyeimbangkan faktor-faktor internal dan 
eksternal dalam kehidupannya. Pada kelompok 
lanjut usia, kesejahteraan psikologis sering kali 
dipengaruhi oleh perubahan fisik, sosial, serta peran 
yang menurun akibat proses penuaan (Hurlock, 
2011). Lansia dengan dukungan sosial yang baik, 
aktivitas keagamaan, serta relasi positif dengan 
lingkungan cenderung memiliki kesejahteraan 
psikologis yang lebih tinggi dibanding mereka yang 

terisolasi (Şahin et al., 2019). 
Dalam konteks pemasyarakatan, kehidupan di 

penjara memberikan tekanan psikologis yang 
signifikan. Zamble dan Porporino (dalam Bartol, 
1994) menjelaskan bahwa kehidupan di balik jeruji 
besi dapat menimbulkan gangguan emosional seperti 
depresi, stres, serta rasa kehilangan identitas. 
Kusumaningsih (2017) menambahkan bahwa 
narapidana sering kali menunjukkan perilaku 
menyimpang secara psikologis akibat tekanan 
lingkungan yang tertutup dan kurangnya interaksi 
sosial. Hal ini diperparah pada narapidana lanjut usia 
yang memiliki keterbatasan fisik dan psikologis. 

Beberapa penelitian relevan menunjukkan 
pentingnya dimensi spiritualitas dan dukungan sosial 
dalam membentuk kesejahteraan psikologis lansia. 
Nalle & Soetjiningsih (2020) menemukan bahwa 
lansia janda di Kupang mampu menerima diri 
mereka secara positif dan tetap aktif secara sosial 
karena dukungan dari keluarga serta aktivitas 
religius yang rutin. Restu & Wulan (2020) juga 
menemukan hubungan positif antara kemandirian 
dan kesejahteraan psikologis pada lansia yang 
tinggal di panti sosial. Ardiansyah & Sukihananto 
(2017) meneliti narapidana lansia di Jawa Barat dan 
menemukan bahwa sebagian besar mengalami 
kekerasan fisik maupun psikologis, tetapi mereka 
tetap berupaya mempertahankan kesejahteraan 
melalui aktivitas ibadah dan peningkatan 
spiritualitas. 

Di sisi lain, Heidari et al. (2017) menekankan 
bahwa narapidana lansia merupakan kelompok yang 
sangat rentan karena penurunan fisik dan mental 
yang signifikan membuat mereka lebih sulit 
beradaptasi terhadap lingkungan penjara. Hal ini 
menyebabkan pentingnya pembinaan khusus bagi 
lansia di lembaga pemasyarakatan agar mereka tetap 
memiliki makna hidup dan mampu berfungsi secara 
psikologis. 

Secara umum, hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis 
seseorang sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
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menerima diri, dukungan sosial, serta aktivitas 
positif yang dilakukan. Namun, kajian tentang 
bagaimana narapidana lanjut usia mengelola 
kesejahteraan psikologis mereka di tengah 
keterbatasan lingkungan pemasyarakatan masih 
jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
memberikan kontribusi baru dengan menganalisis 
dimensi psychological well-being pada narapidana 
lanjut usia serta menggali strategi yang mereka 
lakukan untuk mencapai kesejahteraan psikologis 
selama menjalani pidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Sragen.  

 

METHODS 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami 
secara mendalam kondisi kesejahteraan psikologis 
narapidana lanjut usia di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas IIA Sragen. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
mampu menggambarkan realitas sosial berdasarkan 
pengalaman subjektif narapidana lansia tanpa 
menggunakan data numerik atau analisis statistik. 
Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 
proses pengumpulan dan analisis data, dengan tujuan 
memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai 
fenomena yang diteliti. 

Subjek penelitian ini adalah empat orang 
narapidana lanjut usia yang berusia di atas 60 tahun 
dan telah menjalani setengah dari masa pidananya. 
Subjek dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan 
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Kriteria tersebut meliputi usia lanjut, 
status sebagai narapidana aktif di Lapas Klas IIA 
Sragen, serta kesediaan berpartisipasi dalam 
wawancara. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 
secara langsung dengan setiap narapidana untuk 
menggali pengalaman, perasaan, serta pandangan 
mereka terkait kehidupan di lembaga 
pemasyarakatan dan cara mereka mencapai 
kesejahteraan psikologis. Pedoman wawancara 
disusun berdasarkan enam dimensi psychological 
well-being yang dikemukakan oleh Ryff (1989), 
yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan 
orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, 
tujuan hidup, dan pengembangan diri. Selain 
wawancara, peneliti juga melakukan observasi 
terhadap interaksi sosial dan aktivitas keseharian 

para narapidana lansia di dalam blok hunian, untuk 
memperoleh gambaran nyata mengenai perilaku dan 
kondisi psikologis mereka. Teknik dokumentasi 
digunakan sebagai pelengkap dengan 
mengumpulkan data sekunder berupa profil 
lembaga, jumlah narapidana lansia, serta catatan 
pembinaan yang relevan. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif Miles dan 
Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan 
menyeleksi dan menyederhanakan data hasil 
wawancara serta observasi sesuai fokus penelitian. 
Selanjutnya, pada tahap penyajian data, informasi 
yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi 
deskriptif dan matriks tematik berdasarkan dimensi 
psychological well-being. Tahap terakhir adalah 
penarikan kesimpulan, yaitu mengidentifikasi pola, 
makna, dan temuan utama yang muncul dari hasil 
analisis untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian. Proses analisis dilakukan secara berulang 
selama pengumpulan data agar hasil yang diperoleh 
tetap relevan dan akurat. 

Untuk menjaga keabsahan data (validitas), 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan informasi yang diperoleh 
dari berbagai informan dan dokumen pendukung, 
sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 
mengombinasikan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan 
member checking dengan meminta konfirmasi 
kepada informan mengenai kesesuaian data dan 
interpretasi yang telah disusun, guna memastikan 
keakuratan hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini 
memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman 
mendalam mengenai kondisi kesejahteraan 
psikologis narapidana lanjut usia, faktor-faktor yang 
memengaruhinya, serta bentuk-bentuk upaya yang 
dilakukan untuk mempertahankan atau 
meningkatkan kesejahteraan psikologis selama 
menjalani masa pidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas IIA Sragen.  

 
Kondisi Kesejahteraan Psikologis 

Narapidana Lanjut Usia 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

narapidana lanjut usia di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas IIA Sragen memiliki tingkat kesejahteraan 
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psikologis yang bervariasi, tergantung pada latar 
belakang pribadi, pengalaman hidup, serta 
kemampuan mereka dalam beradaptasi terhadap 
lingkungan penjara. Sebagian besar informan 
mampu menerima keadaan dirinya dan 
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada di dalam 
lapas. Mereka menunjukkan sikap positif seperti 
kesabaran, rasa syukur, dan penerimaan terhadap 
masa lalu. Dimensi self-acceptance (penerimaan 
diri) menjadi aspek dominan yang muncul, karena 
para narapidana lansia menganggap masa hukuman 
sebagai bagian dari proses kehidupan yang harus 
dijalani dengan ikhlas. Selain itu, dimensi positive 
relation with others juga tampak kuat melalui 
kemampuan mereka membangun hubungan sosial 
yang baik dengan sesama narapidana maupun 
petugas. Dukungan sosial yang mereka terima dari 
rekan sekamar dan pembina lapas berkontribusi 
besar terhadap stabilitas emosional dan perasaan 
diterima di lingkungan pemasyarakatan. 

Meskipun demikian, terdapat pula beberapa 
tantangan psikologis yang masih dihadapi oleh 
sebagian informan, seperti perasaan kesepian akibat 
jarangnya kunjungan keluarga dan rasa kehilangan 
kebebasan untuk menentukan pilihan hidup. 
Beberapa narapidana lansia masih menunjukkan 
ketergantungan emosional terhadap keluarga serta 
kesulitan dalam menghadapi perubahan lingkungan 
yang ketat dan terbatas. Namun, mereka berusaha 
mempertahankan kesejahteraan psikologis melalui 
kegiatan pembinaan keagamaan, beribadah secara 
rutin, dan membangun interaksi sosial positif dengan 
sesama narapidana. Hal ini menunjukkan bahwa 
faktor spiritualitas dan dukungan sosial memiliki 
peranan penting dalam menjaga keseimbangan 
mental para lansia di lapas. 

 
Upaya Peningkatan Psychological Well-

Being Narapidana Lansia 

Dalam mencapai dan mempertahankan 
kesejahteraan psikologis, para narapidana lansia 
melakukan berbagai upaya aktif baik secara individu 
maupun melalui kegiatan pembinaan yang 
diselenggarakan oleh pihak lembaga 
pemasyarakatan. Upaya individu yang paling 
menonjol adalah peningkatan religiusitas. Para 
narapidana lansia cenderung mendekatkan diri 
kepada Tuhan dengan memperbanyak ibadah seperti 
shalat berjamaah, mengaji, dan mengikuti kajian 
keagamaan. Aktivitas ini tidak hanya memberikan 
ketenangan batin, tetapi juga membantu mereka 

dalam mengelola emosi dan menumbuhkan rasa 
syukur. Selain itu, mereka berusaha untuk 
membangun makna hidup baru dengan cara 
berkontribusi dalam kegiatan sosial di dalam lapas, 
seperti membantu sesama narapidana, menjaga 
kebersihan blok, atau berbagi pengalaman hidup 
kepada narapidana yang lebih muda. 

Dari sisi lembaga, Lapas Klas IIA Sragen telah 
berupaya memberikan pembinaan yang berorientasi 
pada kesejahteraan psikologis dengan menyediakan 
kegiatan keagamaan, konseling, serta pelatihan 
keterampilan sederhana. Petugas lapas juga berperan 
penting dalam memberikan dukungan emosional dan 
menciptakan lingkungan yang aman serta manusiawi 
bagi para narapidana lansia. Meskipun demikian, 
masih dibutuhkan peningkatan program yang lebih 
terarah dan berkelanjutan, terutama dalam aspek 
kesehatan mental dan sosial, agar kesejahteraan 
psikologis narapidana lanjut usia dapat terjaga secara 
optimal. Sinergi antara keluarga, petugas, dan 
masyarakat menjadi kunci penting untuk membantu 
proses adaptasi dan rehabilitasi narapidana lansia 
agar dapat kembali ke masyarakat dengan kondisi 
psikologis yang lebih baik. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

narapidana lanjut usia di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas IIA Sragen memiliki tingkat kesejahteraan 
psikologis yang beragam, tergantung pada 
pengalaman hidup, kondisi kesehatan, dan 
kemampuan mereka beradaptasi terhadap 
lingkungan penjara. Berdasarkan wawancara dengan 
empat informan berusia antara 60–71 tahun, 
diketahui bahwa sebagian besar telah mencapai 
tingkat psychological well-being yang cukup baik 
pada beberapa dimensi, seperti penerimaan diri (self-
acceptance), hubungan positif dengan orang lain 
(positive relation with others), dan pengembangan 
diri (personal growth). 

Dimensi penerimaan diri tampak dari sikap para 
narapidana yang mampu menerima masa lalu serta 
hukuman yang dijalani dengan ikhlas. Mereka 
menganggap pengalaman tersebut sebagai bagian 
dari takdir dan pelajaran hidup yang harus dijalani. 
Hal ini sejalan dengan teori Ryff (1989), yang 
menyatakan bahwa individu dengan penerimaan diri 
yang baik akan lebih mudah memandang masa lalu 
secara positif dan tidak larut dalam penyesalan. 
Sementara itu, pada dimensi hubungan positif 
dengan orang lain, narapidana lansia menunjukkan 
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kemampuan menjalin interaksi sosial yang sehat, 
baik dengan sesama narapidana maupun dengan 
petugas lapas. Mereka merasa dihargai dan diterima 
sebagai individu, sehingga dapat beradaptasi lebih 
baik di lingkungan yang penuh keterbatasan. 

Namun, tidak semua dimensi menunjukkan 
hasil yang optimal. Pada dimensi kemandirian 
(autonomy) dan penguasaan lingkungan 
(environmental mastery), sebagian informan masih 
menunjukkan ketergantungan emosional terhadap 
keluarga dan kesulitan dalam mengontrol situasi di 
sekitar mereka. Hal ini disebabkan oleh faktor usia, 
kesehatan yang menurun, serta keterbatasan ruang 
gerak di dalam lembaga pemasyarakatan. Kondisi 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ardiansyah 
dan Sukihananto (2017) yang menemukan bahwa 
narapidana lansia lebih mudah mengalami tekanan 
psikologis karena penurunan fisik dan minimnya 
dukungan sosial.. 

 
Upaya Narapidana Lansia dalam Mencapai 

Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 
terdapat beberapa strategi yang dilakukan oleh 
narapidana lansia untuk mempertahankan 
kesejahteraan psikologisnya. Pertama, pendekatan 
religius menjadi upaya paling dominan. Para 
narapidana lansia memperbanyak ibadah, mengikuti 
pengajian, dan meningkatkan spiritualitas untuk 
memperoleh ketenangan batin. Aktivitas keagamaan 
ini tidak hanya menjadi sarana penebusan moral, 
tetapi juga membantu mereka dalam mengatasi stres 
dan rasa bersalah. Temuan ini selaras dengan 
penelitian Nalle & Soetjiningsih (2020) yang 
menegaskan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 
positif terhadap kesejahteraan psikologis pada lansia. 

Kedua, kegiatan sosial di dalam lapas juga 
berperan penting dalam menjaga kesejahteraan 
psikologis. Para narapidana lansia sering membantu 
sesama narapidana yang lebih muda, berpartisipasi 
dalam kegiatan kebersihan, dan ikut serta dalam 
kegiatan pembinaan yang diselenggarakan oleh 
petugas. Hubungan sosial yang hangat ini 
memberikan rasa bermakna dan meningkatkan 
dimensi positive relation with others. Selain itu, 
dukungan dari keluarga, meskipun terbatas melalui 
kunjungan dan komunikasi daring, turut memperkuat 
rasa diterima dan mengurangi perasaan terisolasi. 

Ketiga, dukungan institusional dari lembaga 
pemasyarakatan turut berkontribusi terhadap 
peningkatan kesejahteraan psikologis. Lapas Klas 

IIA Sragen telah menyediakan kegiatan pembinaan 
spiritual, konseling, serta pelatihan keterampilan 
sederhana yang dapat diikuti oleh narapidana lanjut 
usia. Namun, pelaksanaan program tersebut masih 
perlu ditingkatkan agar lebih adaptif terhadap 
kondisi fisik dan psikologis lansia. Berdasarkan teori 
psychological well-being oleh Ryff, kesejahteraan 
psikologis dapat tercapai jika individu mampu 
menyesuaikan diri secara positif terhadap 
lingkungannya dan memaknai kehidupannya dengan 
tujuan yang jelas. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 
pandangan bahwa kesejahteraan psikologis bukan 
hanya hasil dari kondisi mental individu, tetapi juga 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan sistem 
pembinaan yang mendukung. Upaya peningkatan 
psychological well-being pada narapidana lansia 
perlu diintegrasikan dalam kebijakan 
pemasyarakatan melalui pendekatan yang lebih 
manusiawi, partisipatif, dan berbasis kebutuhan 
psikososial.. 

 

CONCLUSION 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa narapidana 

lanjut usia di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Sragen memiliki kesejahteraan psikologis yang 
relatif baik pada beberapa dimensi tertentu, terutama 
penerimaan diri, hubungan sosial yang positif, dan 
pengembangan diri. Kesejahteraan psikologis 
mereka terbentuk melalui kemampuan menerima 
kenyataan hidup, aktivitas spiritual, serta dukungan 
sosial dari sesama narapidana dan petugas lapas. 
Meskipun demikian, aspek kemandirian dan 
penguasaan lingkungan masih menjadi tantangan 
karena faktor usia dan keterbatasan fisik. 

Upaya yang dilakukan oleh narapidana lansia 
dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis 
meliputi peningkatan religiusitas, keterlibatan dalam 
kegiatan sosial di lapas, serta menjaga komunikasi 
dengan keluarga. Pihak lembaga pemasyarakatan 
juga memiliki peran penting dalam memberikan 
dukungan emosional, fasilitas pembinaan, serta 
pelayanan psikologis yang sesuai dengan kebutuhan 
lansia. 

Sebagai rekomendasi, lembaga pemasyarakatan 
diharapkan dapat memperkuat program pembinaan 
berbasis kesejahteraan psikologis, termasuk 
penyediaan layanan konseling rutin, ruang refleksi 
spiritual, dan kegiatan sosial yang melibatkan lansia 
secara aktif. Pemerintah dan masyarakat juga perlu 
berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan yang 
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lebih inklusif bagi mantan narapidana lansia setelah 
mereka kembali ke masyarakat, agar kesejahteraan 
psikologis yang telah terbentuk selama di dalam 
lapas dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 

 
 
Table 1. Kondisi Psychological Well-Being 
Narapidana Lansia di Lapas Klas IIA Sragen 

Dimensi 

Psychological 

Well-Being 

Kondisi 

Subjek 

Keterangan 

Singkat 

Penerimaan Diri 

(Self-

Acceptance) 

Baik Narapidana lansia 

mampu menerima 

masa lalu, 

kesalahan, dan 

hukuman dengan 

lapang dada serta 

menunjukkan 

penyesalan yang 

konstruktif. 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

(Positive 

Relations with 

Others) 

Baik Menjalin 

hubungan sosial 

yang harmonis 

dengan sesama 

narapidana dan 

petugas; saling 

memberi 

dukungan 

emosional dan 

spiritual. 

Kemandirian 

(Autonomy) 

Sedang Masih 

memerlukan 

dorongan dan 

dukungan sosial 

untuk mengambil 

keputusan; belum 

sepenuhnya bebas 

dari pengaruh 

lingkungan 

sekitar. 

Penguasaan 

Lingkungan 

(Environmental 

Mastery) 

Sedang Mampu 

beradaptasi 

dengan rutinitas 

dan peraturan 

lapas, namun 

masih 

menghadapi 

keterbatasan fisik 

dan ruang gerak 

karena faktor 

usia. 

Tujuan Hidup 

(Purpose in Life) 

Baik Menemukan 

makna hidup 

melalui kegiatan 

religius, seperti 

mengikuti 

pengajian dan 

memperdalam 

ibadah sebagai 

bentuk refleksi 

diri. 

Pengembangan 

Diri (Personal 

Growth) 

Baik Aktif mengikuti 

kegiatan 

pembinaan, 

keterampilan, dan 

sosial yang 

mendukung 

peningkatan 

kemampuan diri 

serta semangat 

hidup. 
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